BAB I

KETENTUAN TENTANG WAKAF

A. Pengertian Wakaf
Secara bahasa kata wakafajf)y berarti habs ‘menahan Hal ini

sebagaimana perkataan seseoramggafa-yaqifu-wagfan artinya habasa-
yahbisu-habsan i 1) (wakaf) bila dijamakkan menjadi'—'ﬁ}‘ dan Uﬁj
sedangkan kata kerjany&'il) adalahcids, Adapun penggunaan kata kerja
G5l menurut kitabTadzkirah karya ‘Allamah Al-HIli, terbilang langka.
Menurut arti bahasa, wagafa berarti menahan atawcegeah, misalny&itggj

sl (e “saya menahan diri dari berjalan”. Dalam peristiatsyara’ wakaf
adalah sejenis pemberian yang pelaksanaannya kidakwengan jalan
menahan (pemilikan) asal¥! (+33), lalu menjadikan manfaatnya berlaku

umum?

Kata habs bermakna menahan harta dan memanfaatkan hasiinya d
jalan Allah atau ada juga yang bermaksud menghemtikeperti yang
disebutkan di atas. Maknanya di sini, menghentikemfaat keuntungannya
dan diganti untuk amal kebaikan sesuai dengan nwuekaf. Menghentikan
segala aktifitas yang pada mulanya diperbolehkdratiap harta'din benda

itu), seperti menjual, menghibahkan, mewariskamtraesaksikannya, maka

! Sayyid SabigFigh SunnahBandung: Al-ma’arif, 1987, Cet. |, him. 148
2 Muhammad Jawad MughniyaRjgih Lima Mazhab Jakarta: Basrie Press, Cet.l 1997,
him. 383.
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setelah dijadikan harta wakaf hanya untuk keperlagama semata bukan
untuk keperluan siaqif atau individual lainnya.

Sebagaimana dikutip oleh Abdul Halim, wakaf secstitah menurut
Muhammad Jawad Mughniyah adalah suatu bentuk pésnbeyang
menghendaki penahanan asal harta dan mendermakdnyhapada jalan
yang bermanfat.

Menurut Sayyid Sabiqg, wakaf berarti menahan haata emberikan
manfaatnya dijalan Allah Menurut al-Sharni, wakaf adalah menahan harta
yang dapat diambil manfaatnya tanpa menghabiskatau eerusakkan
bendanya (ainnya) dan digunakan untuk kebaikan.

Sedangkan pengertian wakaf dalam Pasal 1 Undangdgntiomor
41 Tahun 2004 tentang Wakaf, adalah perbuatan hukumif untuk
memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta beitidinya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waé&ttentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah dan/ataudkesegan umum menurut
Syariah.

Jadi wakaf merupakan suatu perbuatan sunnah umueknt kebaikan,
seperti membantu pembangunan sektor keagamaan peikbangunan

dibidang material maupun spiritual.

% Abdul Halim, Hukum Perwakafan Di Indonesidakarta: Ciputat Press, 2005, him. 8

* Ibid, him.9

® Sayyid SabigFigh Al-SunnahJuz III, Beirut : Gir Al-Fikr, him.426

® Muhammad bin Is@iil al-Kahani al-Shanani, Subul al-Safm, Juz Ill, Semarang: Toha
Putra, t.t, him. 87

" http: _/lcandraboyserozialogspot.com/2009/02/ wakaf-dalam-pandangan-uldifib-
dan.html
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Dengan demikian wakaf merupakan tindakan hukum. r Agah
hukumnya, dan tercapai fungsi tujuannya, maka rutam syaratnya harus
dipenuhi. Karena fungsi wakaf adalah mengekalkamfaz& benda wakaf
sesuai dengan tujuannya, yaitu guna kepentingalaibatau keperluan umum

lainnya sesuai dengan ajaran Isfam.

B. Dasar Hukum Wakaf
Dalil-dalil yang menjadi dasar disyariatkannya i@adwakaf dapat
dilihat dari beberapa ayat al-Quran meskipun tidakcara khusus
menerangkan tentang wakaf dan beberapa hadis Nabiafmad SAW,

antara lain:

907NN W BHUDEHRAD o S-@0...
&I D PO RESHAD « AT R HRAD 0@
Artinya: “...Perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemgsoa’

(Q.S. Al-Hajj: 773
1© FE LM W@e S B AAwa O%xe & T*w

70l < IO} R BX-U>00 ACD ~ %0 #BRI0O
BX0>00.HACD = o 6860 & MOARI, ML
DRO.ONE A Lo 3 ORKes [MAST XA 108
& YR YHORHSN
Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan ¢yaempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang &eutai. dan
apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnyah Alla
mengetahuinya.”(Q.S. Ali Imron: 92)

¢HA>00. ACRE $xENAA Lo e RuedOy
F = ONEAIR (7 IS AT XAVCICE NN [ B8]

®>O%ZE0 S P REOR @ * P o S
w R SCHER AATEAR (6 ¢ ®=mn0m
e S € B A B ER DM A ORx

+ S €0 EmO*ZAOQ DOo-Ba QN

8Ahmad Rofig, Figih Kontekstual dari Normative ke Pemaknaan Sps¥ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004, him. 320-321
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VASa 4400 THEON W €XN0DT ARG
YN DD KHORNEHON AAGRO ST + #3600
Artinya: “perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) oramghg yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serugaghn sebulir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tapir seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapgang Dia
kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagiahd
mengetahui.”(Q.S. Al-Baqgarah: 261)

Terdapat banyak hadis yang menjelaskan ibadah wakédh satunya

Hadis yang diriwayatkan lbn Umar ra. :
al 1058 ol Wi <)L A s TS N ER VWS W S E
b Loy Olol Oladl oy e O tlagie Al Loy ses ) e &L
U RN T RO Y P oy b 1 L spaling oo I G
Cihaiy Lghol o czd 0" 1 JB Sy 30l Lo e e i) a8 YU
9\;5455‘ g Shaiy .Sy Y} Ry Yj CLng N s 8 Boen (JG "
i LS %0 Ry WO [Py WO PR R PP (R P
i ol 4 b JB Jsene pd abayg Bl e ST 01 ey 0 e
Yo bl pe :Jles
Artinya: “Telah mengkabarkan kepada kami Quthaidah Said, telah
mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah akan, telah
mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auni, beliau berkegkh bercerita
kepadaku Nafi’ dari Ibnu Umar r.a: Sesungguhnya toma Khattab
mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau dateegada Nabi
untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya ®akah ! Saya
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya belunmape
mendapat harta sebaik itu, maka apakah yang enggantahkan
kepadaku ? Ratullah menjawab: Apabila engkau mau, maka
tahanlah zat (asal) bendanya dayadagahkanlah hasilnya
(manfaatnya)”. Kemudian ‘Umar melakukaadaqah, tidak dijual,
tidak juga dihibahkan dan juga tidak diwariskannub‘Umar
berkata: ‘Umar menyalurkan hasil tanah itu bagngrarang fakir,
kaum kerabat, budak belian, orang-orang yang begjud jalan
Allah (sabilillah), orang-orang yang kehabisan bekaperjalanan

(ibnu sabil) dan tamu. Dan tidak berdosa bagi oy mengurusi
harta wakaf tersebut makan dari hasilnya dengaa y@ang baik dan
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tidak berlebihan (dalam batas kewajaran). Kemud@mu Umar

berkata: maka Ibnu Sirin telah mengabarkan kepadku beliau

berkata: makan dengan tidak menumpuk Rarta

Hadits di atas menunjukkan bahwa wakaf adalah kemlgariyah,

artinya meskipun orang yang menafkahkan telah nggaindunia, pahalanya
akan terus mengalir selama benda wakaf tersebutind@atkan untuk
kepentingan kebaikan. Dengan demikian sebagai hadgei amal jariyah
yang bersifattabarru’ atau tindakan sukarela yang tidak mengharapkan

kontraprestasi (imbalan), Islam mengajarkan agar jika tangan Rkana

memberikannya, maka tangan kirinya tidak mengetgfadf

C. Rukun dan Syarat Wakaf
Meskipun para ulama berbeda pendapat dalam memhed&finisi
mengenai wakaf, namun dalam ketentuan pelaksanaanayeka sependapat
bahwa di dalam syari'at wakaf diperlukan adanyaetsgia ketentuan baik
yang berhubungan dengan rukun maupun syarat. Wmsunr- (rukun) dan
syarat yang harus dipenuhi oleh wakaf adalah:

1 Wagif (<& 5) atau orang yang mewakafkan.

Pada hakekatnya amalan wakaf adalah tindakan
tabarru’(mendermakan harta benda), oleh karena itu syaoaasgWaqif

adalah cakap untuk melakukan tindakabarru’. Artinya dewasa, sehat

°® Abi Abdullah Muhammad bin Isaril al-Bukhari, Matan Masykl Bukhiri Juz I, Beirut;
Daar al-Fikr, 1994, him. 124.

®Ahmad Rofig Pembaharuan Hukum Islam di Indonestamgyakarta: Gama Media, 2001,
him. 124-125.
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akal, dalam keadaan sadar, tidak dalam keadaaakeermtau dipaksa.
Oleh karena itu, wakafnya orang-orang yang tidakneraihi persyaratan
di atas tidak sah.

Dan waqif dapat dilakukan atas perseorangan, organisasiumaup

badan hukum. sebagaimana dalam Undang-undang Ndakin 2004

disebutkan:
Pasal 7
Wakif meliputi:
a. perseorangan;
b. organisasi;
c. badan hukum.
Pasal 8

(1) Wakif perseorangan sebagaimana dimaksud dalasal @ huruf a
hanya dapat melakukan wakaf apabila memenuhi patsya
a. dewasa;

b. berakal sehat;
c. tidak terhalang melakukan perbuatan hukum; dan
d. pemilik sah harta benda wakaf.

(2) Wakif organisasi sebagaimana dimaksud dalamalPFakuruf b hanya
dapat melakukan wakaf apabila memenuhi ketentugangsasi untuk
mewakafkan harta benda wakaf milik organisasi sSeslemgan
anggaran dasar organisasi yang bersangkutan.

(3) Wakif badan hukum sebagaimana dimaksud dalasal P& huruf c
hanya dapat melakukan wakaf apabila memenuhi ketenbadan
hukum untuk mewakafkan harta benda wakaf milik badakum
sesuai dengan anggaran dasar badan hukum yangdiersm.

Dalam kaitan ini, tidak ada ketentuan yang mengiam seorang

waqif haruslah seorang muslim. Oleh sebab itu, onamg muslim pun

bt Yahya Zakariyva al- Anstari, Fath al- Wahhizb, Juz |, Semarang: Toha Putra, t. t.
him. 256.
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dapat melakukan wakaf. Sepanjang ia melakukannygauasedengan

ketentuan ajaran Islam, dan perundang-undanganbentaku’
2 Maugif (<8 s«) atau benda yang diwakafkan.

Benda yang di wakafkan harus memenuhi persyaratan
antaranya:
a. Benda wakaf dapat dimanfaatkan untuk jangka panjadak sekali
pakai
b. Benda wakaf dapat berupa milik kelompok atau bamldm
c. Hak milik wakif yang jelas batas-batas kepemilikgan
d. Benda wakaf itu dapat dimiliki dan dipindahkan kedé&annya
e. Benda wakaf dapat dialihkan hanya jika jelas-jalasuk maslahat
yang lebih besar
f. Benda wakaf tidak dapat diperjualbelikan, dihikeadk atau
diwariskan®®
Dalam Pasal 15 Undang-Undang No 41 Tahun 2004 fgnta
Wakaf, harta benda wakaf hanya dapat diwakafkamil@pdimiliki dan

dikuasaiWaqif secara sah.
3 Maugif ‘alaih (4e <258 <) atau penerima wakaf.
Yang dimaksud dengamMaugif ‘alaih adalah tujuan wakaf

(peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan datetas-batas yang

sesuai dan diperbolehkan syari’at Islam. Karenaapadasarnya, wakaf

12 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: Raja Grafindo Persada, 1998, Cet.3,
him.494.

13 Syamsuddin al-Ramlyihayah al-Muh&j, Juz V, Mesir: Mustafa al-Baby al-Halaby,
t.t., him.360.
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merupakan amal yang mendekatkan diri manusia kepatan. Karena
itu Maugaf ‘alaih (yang diberi wakaf) haruslah pihak kebajikén.

Oleh karena itu tujuan wakaf tidak bisa digunakantuk
kepentingan maksiat, atau membantu, mendukung, ydgag mungkin
diperuntukkan untuk kepentingan maksidatlenyerahkan wakaf kepada
seseorang yang tidak jelas identitasnya adalak siada™

Dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf
dijelaskan bahwa wakaf bertujuan memanfaatkan hamnda wakaf sesuai
dengan fungsinya, yakni mewujudkan potensi dan asrgkonomis harta
benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk nud@

kesejahteraan umum.
Shighat (4xx=) atau ikrar/pernyataan wakaf.

Ikrar wakaf berdasarkan Pasal 1 ayat 3 Undang-Undém.41
Tahun 2004 Tentang Wakaf adalah: pernyataan kekeWdaif yang
diucapkan secara lisan dan/atau tulisan kepadair untuk mewakafkan
harta benda miliknya.

Pernyataan atau ikrar wakaf ini harus dinyatakaarsetegas baik
lisan maupun tertulis, dengan redaksi “aku mewak@fk atau “aku
menahan” atau kalimat yang semakna lainnya. Ikrapénting, karena

pernyataan ikrar membawa implikasi gugurnya hakekalikan wakif,

14 Ahmad Rofiq,0p. cit.hlm.494-495.
* Ibid. him.496
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dan harta wakaf menjadi milik Allah atau milik umwmang dimanfaatkan

untuk kepentingan umum yang menjadi tujuan wakaf.

5 Nadzir (L5L) atau pengelola wakaf.

Pada umumnya di dalam kitab-kitab fikih tidak mertoankan
nadzir wakaf sebagai salah satu rukun wakaf. Ini dapaedgerti karena
wakaf adalah perbuatdabarru’. Namun demikian memperhatikan tujuan
wakaf yang ingin melestarikan manfaat dari bend&afyamakanadzir
sangat diperlukal.

Pada dasarnya siapapun dapat saja menjaldir asalkan ia tidak
terhalang melakukan tindakan hukum. Akan tetapekarfungsinadzir
sangat penting dalam perwakafan maka diberlakufaratssyarahadzir.

Para Imam mazhab sepakat bahwidzir harus memenuhi syarat
adil dan mampu. Para ulama berbeda pendapat mengeman adil.
Jumhur ulama berpendapat bahwa yang dimaksuddaddlamengerjakan
yang diperintahkan dan menjauhi yang dilaraygri'at.’® Sedangkan
mampu menurut Ahmad Rofig dalam bukunyadlukum Islam Di

Indonesia” adalah memiliki kreativitasz@ra’y). Hal ini didasarkan pada

'®Ibid, him.497.

7 Ibid. him.498.

18 Said Agil Husain Al-Munawardukum Islam dan Pluralitas Sosjalakarta: Penamadani,
2004, himl. 161
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perbuatan Umar menunjuk Hafsah menjaddzir karena ia dianggap
mempunyakreativitas™

Adapun persyaratan untuk menjadi seoranagzir berdasarkan
Pasal 10 Undang-Undang No.41 Tahun 2004 haruslaheméhi syarat

sebagai berikut®

Warga negara Indonesia.

Beragama Islam.

Dewasa.

Amanah.

Mampu secara jasmani dan rohani.

Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.

~P oo oW

6 Jangka waktu wakaf.

Dalam buku-buku maupun Peraturan Perundangan Véakeflum
munculnya Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tenifagaf tidak
dicantumkan rukun wakaf mengenai adanya jangka uwvakiaksanaan
wakaf, hal ini merupakan terobosan baru yang dkdakupemerintah,
mengingat manfaat wakaf pada dasarnya adalah katgfahteraan umat.

Jangka waktu wakaf sebagaimana tercantum dalaml| Feasa
Undang-Undang Wakaf No 41 Tahun 2004, yakmigidiperbolehkan
membatasi waktu wakafnya, artiny@zqif hanya mewakafkan manfaat
dari benda yang di wakafkannya, dan setelah jamgidu tersebut habis

Wagif diperbolehkan meminta kembali benda yang divikdsanya.

D. Hakekat Wakaf*

¥Ahmad Rofig,op.cit., hal. 499.
2 Undang-Undang No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf
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1. WakafMuabbaddanMuaqggat
Pada dasarnya seluruh ulama sepakat bahwa bendg yan
diwakafkan harus terkandung sitatbid. Hanya Imam Malik dan Syiah
Imamiah yang menambahkan aspek batasan waktu (wakaijga}
dalam praktek wakaf di samping sife’bid.*?> Dasar dari sifata’bid
tersebut bersumber pada satu hadits Nabi kepadar WmaKhattab
berikut ini:

2 g chlay bl o czs O

“Jika engkau mau, maka tahanlah zat (asal) bendatgm@
sadagahkanlah hasilnya (manfaatnya)”.

Meskipun memiliki kesamaan dalam pengharusan sdddid,
terdapat perbedaan dalam penjabaran dari sifaid tersebut. Menurut
Imam Abu Hanifah dan mazhabnya (Hanafiyah)bid memiliki makna
kekal, yakni harta benda yang diwakafkan harus nilensifat abadi.
Secara lebih luas, harta benda yang memiliki satsddi adalah harta
benda yang menetap atau tidak bergerak, baik satzara maupun secara
rekayas&! Namun dalam pelaksanaannya terdapat perbedaarapznd
antara Imam Abu Hanifah dengan Muhammad bin HasgtSgaibani dan
Abu Yusuf (dua tokoh yang mempopulerkan mazhab fiyardenurut

Imam Abu Hanifah dan Malikiyah, sifad’bid berlaku pada aspek sifat

% pemaparan tentang hakekat wakaf’abbad mu’aggatdan mangil secara mayoritas
penulis sandarkan pada Muhammad Abu Zahkhhadlarat fr al-Waqf t.kp: Dar al-Fikr al-
'Arabi, 1971, Cet. Ke-lII.

?2|pid, him. 103.

% Ibid, him. 104.

? Sebagaimana dijelaskan dalam M. Abid Abdullah abisi, Hukum Wakaf Kajian
Kontemporer Pertama dan Terlengkap tentang Fungsiflengelolaan Wakaf serta Penyelesaian
Atas Sengketa Wakdérj. A. Sani Faturrahman dkk., Jakarta: lIMaN$%; him. 262.
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benda dan pemanfaatan benda yang diwakafkan dak lierlaku pada
perpindahan hak kepemilikanaih yang diwakafkan kecuali jika
diwakafkan untuk masjid. Wakafihuabbad (bersifat selamanya) yang
diikuti pindahnya hak milik bagi Imam Abu Hanifagglain karena untuk
masjid, juga dapat terjadi karena adanya akad yaemgyebutkan adanya
perpindahan hak milik maupun adanya keputusan piaga®

Sifat ta’brd dalam wakafmuabbadmenurut Imam Abu Hanifah

didasarkan pada pernyataan Nabi yang menyatakan

L ey ho! ca> 22 0l (apabila kamu menginginkan, maka kamu

dapat menahan asalnya dan sedekahkanlah darinyda heng
diwakafkan)?® Ungkapan inilah yang kemudian dimaknai bahwa dalam
wakaf hanya manfaat yang memiliki sif@bid dan bukan kepindahan
kepemilikan selama tidak untuk masjid maupun dulaybag lainnya.
Konsekuensi dari pendapat tersebut adalah apabdd meninggal dunia,
maka harta benda yang diwakafkan akan dikembalikaapada
keluarganya dan menjadi harta waris.

Sedangkan di kalangan mazhab Hanafi, mazhab Sydén
mazhab Hanabila, makna’bid adalah kekekalan yang disandarkan pada
benda yang diwakafkan. Artinya, maksiacbid adalah kekekalan selama
harta benda tersebut dapat dimanfaatkan sebagak olvgkaf. Selain

bermakna kekal pada aspek pemanfaatannya, wakabadjuga memiliki

% Muhammad Abu Zahralep. cit him.103

% Mengenai penjelasan tentang kalimat Nabi yangrdigan sebagai dasar dapat dilihat
dalam Badrun Ab al-‘Ainain, Ahkam al-Waslya wa al-Augf, Iskandariyah: Muassasah Sabab
al-Jamiah, 1982, him. 268.
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makna berlaku untuk selamanya karena adanya peatpmnd hak
kepemilikan. Jadi, harta benda yang dijadikan sabalgyek wakaf akan
berpindah kepemilikannya dan tidak lagi menjadid&enda milik orang
yang mewakafkan. Menurut mazhab Hanafi, selam t#a akad yang
menjelaskan tentang perpindahan hak kepemilikamraemutlak dari
wagif dan kemudiamwaqif tersebut meninggal, maka yang masih menjadi
wakaf mu’abad hanya sepertiga dari harta benda ydimgkafkan.
Sisanya beralih menjadi harta waris. Hal ini beebettngan Mazhab
Syalfi'i dan Hanabila yang menganggap bahwa dalaad akakaf telah
terjadi perpindahan kepemilikan secara mutlak damymluruh terhadap
harta benda yang diwakafkan. Dasar yang digunalemroazhab Syafi'i

dan Hanabila adalah penggalan kalimat dalam hadiitatas yakni

b Slaly e Yy e Yy e ¥ (Mmelakukan shadagah, tidak dijual, tidak

juga dihibahkan dan juga tidak diwarisk&h)Oleh karena telah terjadi
perpindahan kepemilikan, maka untuk mengatasi pealaban apabila
terjadi kerusakan pada obyek wakaf demi terjagaagpek ta’bid |,
menurut Syafi'iyah, Hanabilah dan sebagian besanaFigah dapat
dilakukan dengan melakukan pergantian obyek wakafyusak dengan
benda yang sama, sejenis, atau sekadar (sama w@wacataksirannya).
Mazhab Maliki memiliki pendapat yang berbeda yabkahwa sifat

kekal benda tidak harus menjadi syarat sahnya wakah sebab itu, bagi

27 Menurut Badrun Ab al-‘Ainain dalam periwayatan yang lain, Abu Yusdan
Muhammad bin Hasan al-Syaibani menganggap bahvimdatersebut merupakan bagian dari
hadits yang berfungsi untuk menjelaskan kalimat iNadbelumnya yaknin Syi'ta Habbasta
Ashlahi... Lihat dalamibid.
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kalangan Malikiyah, harta benda dapat diwakafkamgea batasan waktu
tertentu atau dibatasi oleh waktu. Inilah yang loisedengan wakaf
muaggat Pendapat ini juga dinyatakan oleh Syiah Imamiydngertian
wakaf muaqqatadalah wakaf yang dilaksanakan dengan adanyaabatas
waktu. Maksudnya adalah masa pemanfaatan wakadtésrtmleh waktu
yang telah disepakati pada saat terjadinya seramaebenda wakaf.
Dalam wakafmuaggat benda yang diwakafkan dapat berupa benda yang
tidak memiliki sifat shalihat lil baga’ (kelayakan manfaat benda yang
kekal)®® Dasar hukum yang dijadikan landasan mengenai panda

tersebut sama dengan dasar hukum yang digunakdn lmiam Abu

Hanifah, yaknis ciizss Wlol o> c2i 0) (@apabila kamu menginginkan,

maka kamu dapat menahan asalnya dan shadaqgahldarialya: harta
yang diwakafkan). Kathabastadimaknai sebagai proses penahanan dan
bukan perpindahan kepemilikan, oleh sebab itu ¢épdblah habis masa
wakaf, maka harta tersebut kembali menjadi hak kmdrang yang
mewakafkarf> Selama masa wakaf belum berakhir dan obyek wakaf
rusak, maka wakif dapat mengganti obyek wakaf demgata benda yang
lainnya yang memiliki kesamaan jenis atau takafan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dabkvwdapat
perbedaan pendapat mengenai pengetizdoid di antara para imam

mazhab. Imam Abu Hanifah lebih memakmaibid sebagai sifat kekal

2 Muhammad Abu Zahralgc. cit
29M. Abid Abdullah al-Kabisipp. cit, him. 272.
30 bid.
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yang harus dimiliki oleh benda yang berwujud paéada yang tidak
bergerak namun tidak berlaku patiébid terhadap kepemilikan benda
yang dijadikan sebagai obyek wakaf melainkan p&igemanfaatannya.
Imam Syafi'i, Imam Hanbali, dan sebagian besar Hgal memaknai
ta’bid sebagai kekekalan dalam pemanfaatan harta bendadyjaakafkan
yang diikuti dengan adanya perpindahan kepemilidayek wakaf untuk
selamanya. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahWwal bukanlah
syarat sahnya benda yang diwakafkan melainkan hargenakna
kekekalan pemanfaatan selama benda tersebut dapatrdaatkan. Dari
pendapat inilah kemudian muncul pendapat mengeakafiyang dibatasi
oleh waktu atau wakanhuaqggat Perbedaan-perbedaan pendapat ini juga
memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan damsep harta yang
dapat dijadikan sebagai obyek wakaf, apakah hamtald yang bergerak
(mandgil) atau harta benda yang tidak bergegia{ru mangl).

2. WakafMangil (Bergerak) daihairu Mandil (Tidak Bergerak/Menetap)

Secara garis besar, jenis harta benda yang dapakafkan dibagi

menjadi dua, yakni jenis harta benda bergerain@il) dan harta benda
yang tidak bergeralghairu mangl). Terkait dengan pembagian dua jenis
harta benda tersebut, di kalangan empat mazhabtgudapat perbedaan
pendapat. Perbedaan-perbedaan tersebut melipdtahsébagai berikut:

a. Perbedaan dalam ruang lingkeyandgil danghairu mandil

31 penjelasan mengenai perbedaan antara hmeamail danghairu mandil didasarkan pada
Ibid., him. 261-277; juga dalam Muhammad Abu Zahogh,cit him. 103-105.
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Perbedaan ruang lingkup mengemangil danghairu mangl terjadi
antara mazhab Malik dengan ketiga mazhab lainnyartaHtidak
bergerak menurut jumhur adalah apa saja yang tidpkt diubah dan
dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya yaaga dalam hal
ini adalah tanah. Sedangkan menurut mazhab Matharta tidak
bergerak adalah segala sesuatu yang memiliki datsp dan tidak
dapat diubah dan dipindahkan dari satu tempat k@de lain dengan
tidak mempertahankan kondisi dan bentuknya. Dardgpat tersebut,
mazhab Maliki berpendapat bahwa pohon dan gedungumabenda
lain yang memenuhi kriteria tersebut termasuk beiulddé bergerak.

. Perbedaan dalam penggunaamangi dan ghairu mandil sebagai
obyek wakaf

Terkait dengan permasalahan kebolehan dalam mealgamandil
dan ghairu mangil sebagai obyek wakaf, terjadi perbedaan antara
Imam Abu Hanifah dengan mazhab Maliki, Syafi'i dan
Hanbali/Hanabila. Ketiga mazhab tersebut mempehbale
penggunaammandi maupunghairu mangil sebagai obyek wakaf
secara bebas, sedangkan Imam Abu Hanifah dan nmaghdtanya
memperbolehkan wakafhairu mangl dan kebolehan wakahandil
dilaksanakan dengan adanya syarat. Syarat keboleakaf mandil

adalah karena masih terikat padgif, adanya nash dan karena sudah
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menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh suatu maksyetaSelain tiga
alasan tersebut, maka wakaandil tidak diperbolehkan. Dasar yang
digunakan para mazhab dalam penggunaan bhaiau mang:l adalah
sama yakni hadits Nabi kepada Umar bin Khattab rreesaig
pemanfaatan tanah Khaibar. Sedangkan dalil yangqdign oleh para
mazhab yang memperbolehkan wakaéngil tanpa adanya syarat
adalah hadits Nabi kepada Umar saat diperintah kumbenarik

shadagah kepada Khalid bin Walid.

por S el 3w B o) S UF e
By Al by L L ) e SBal) e Ol oy s
oLzl i 0T Op V) e ) ek botp e ) gy JUB
A o 3 otael g aslol ] By Il Ogallas (SSB W U
Sl 1 JB Lty tle g p e ) gy ve il Uy

B (e sy il o ) e Of

“Dari Abu Hurairah r.a dalanshahihain, Nabi SAW mengutus
Umar bin Khatab untuk mengambil shadagah, kemudiu
Jamil, Khalid bin Walid dan Ibnu Abbas tidak memkan (zakat),
maka Rasulullah SAW bersabda: Ibnu Jamil tidak adtitebani
hukuman kecuali apabila dia fakir kemudian Allahnmberikan
kekayaan kepadanya, sedangkan terhadap Khalid, rkaka
sekalian telah mendzaliminya karena sesungguhnga telah
menahan baju besi dan peralatan perang di jalaahAlr
sallill zh) sedangkan Abbas adalah paman Rasulullah SAW, maka
zakatnya menjadi tanggunganku begitu pula shadseatisalnya.
Kemudian beliau bersabda: hai Umar, tidakkah engkemasa

32 Keterikatan padaigar dalam mazhab Hanafi dibedakan menjadi dua, yalkmida
bergerak hangil) yang diwakafkan tersebut menetap padgzr' seperti pohon dan benda
bergerak ihangil) yang memiliki hubungan khusus atas pekarangmpar{' seperti sapi untuk
membajak tanah. Muhammad Abu Zahta, cit.

%3 Ahmad bin al-Sgfi'1, Bulizgh al-Mam@m, Beirut: Car al-Kutub al-Islamiyah, t.th., him.
235.
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bahwa paman seorang lelaki mewakili ayahnya (H.Rutalfaq
‘Alaih)

Sedangkan dasar Imam Abu Hanifah — sebagai tokamautdalam
pemikiran Mazhab Hanafi — tentang tidak diperbodahkwakaf

mangil dijelaskan dalam pernyataannya berikutini:

358V 05y wgdde M Olsi) Bl e Gela OY il Ciby 554
J3%9 Jau b a3y
“‘Dan diperbolehkan wakafigar (tanah) karena kelompok
(golongan) sahabat r.a mewakafkannya dan tidakrlijpehkan
wakaf benda bergerak dan menyebar”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dateyadinya
perbedaan pendapat di kalangan para ulama maafeb dapat dilepaskan
dari adanya perbedaan dalam memaknai istilabsu dan ta’bid dalam
konteks wakaf. Perbedaan tersebut kemudian beripdmes adanya perbedaan

dalam ketentuan dan pelaksanaan wakaf, termaswak datam menentukan

harta benda yang dapat diwakafkan maupun yang tidp&t diwakafkan.

34 Abi al-Hasan Ali bin Abi Bakar (Syeikh Islam Bunhuddn), al-Hidayah SyarhBidayah
al-Mubtady, Beirut: Dar al-Kutb al-llmiyah, t.th., him. 17.



